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Abstrak

Motivasi memiliki peran yang penting dalam mendorong partisipasi dalam melakukan aktivitas fisik. Adapun
tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji pengaruh motivasi diri terhadap Partisipasi
Aktivitas Olahraga atlet Wolves Swimming Club. Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh athlete di Woves Swimming
Club yang berjumlah 60 orang. Adapun sampel dalam penelitin ini berjumlah 31 orang dengan kriteria anggota
Woves Swimming Club berusia minimal 12 tahun. Data penelitian diperoleh dengan cara menyebarkan angket
kepada responden tentang motivasi diri dan aktivitas olahraga. Teknik analisis uji dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan nilai thitung variabel motivasi diri
sebesar 6,031, dan nilai ttabel = 1,697, maka thitung > ttabel sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel harga
berpengaruh positif dan signifikan (0,000<0,05) terhadap partisipasi aktivitas olahraga. nilai koefisien determinasi
sebesar 0,556. Hal ini menunjukkan bahwa variabel partisipasi aktivitas olahraga dipengaruhi oleh variabel
motivasi diri sebesar 55,6%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Motivasi Diri, Partisipasi Aktivitas Olahraga, Student Athlete
Abstract

Motivation has an important role in encouraging participation in physical activity. The aim of this research is to
analyze and test the influence of self-motivation on Sports Activity Participation of Wolves Swimming Club
athletes. In this research the author uses a quantitative approach with descriptive methods. The population in this
study was all athletes at Woves Swimming Club, totaling 60 people. The sample in this research was 31 people
with the criteria being that Woves Swimming Club members were at least 12 years old. Research data was
obtained by distributing questionnaires to respondents about self-motivation and sports activities. The test
analysis technique in this research uses simple linear regression analysis. The research results show that the ¢ _
count value of the self-motivation variable is 6.031, and the ttable value=1.697, so tcount> ttabelso it can
be concluded that the price variable has a positive and significant effect (0.000<0.05) on sports activity
participation. The coefficient of determination value is 0.556. This shows that the sports activity participation
variable is influenced by the self-motivation variable by 55.6%, and the rest is influenced by other variables that
were not studied.
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yang terjadi pada diri seseorang yang menimbulkan

1. PENDAHULUAN (times new roman, bold, 10)

Pada dasarnya manusia adalah makhluk
berkembang yang dapat berperan aktif dalam
melakukan sesuatu, baik positif maupun negatif.
Tingkah laku atau tingkah laku manusia tidak hanya
ditentukan oleh faktor yang berasal dari luar, namun
juga oleh faktor yang berasal dari dalam diri sendiri.
Sebagai tujuan atau dorongan untuk mencapai apa yang
Anda inginkan, baik positif maupun negatif, itu adalah
pendorong utama bagi orang-orang yang termotivasi.
Selain itu, motivasi juga merupakan suatu perubahan

gejala-gejala sensorik, mental, dan emosional yang
mendorong individu tersebut untuk melakukan sesuatu
atau mengambil tindakan berdasarkan kebutuhan,
keinginan, dan tujuan. Sobur (2017) mengemukakan
bahwa motivasi adalah motivasi, keinginan, keinginan
dan dorongan untuk melakukan sesuatu yang berasal
dari dalam diri sendiri.

Motivasi memegang peranan yang sangat
penting dalam melakukan kegiatan olahraga, ia
berfungsi sebagai motivasi atau motivasi seseorang
untuk melakukan olahraga dan memberikan arahan
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bagi kegiatan latithan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Karena olahraga mempunyai daya tarik
untuk mengembangkan kemampuan, membangkitkan
harapan, memberikan pengalaman, meningkatkan
kesehatan jasmani, maka olahraga juga dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan praktis dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut (Johana & Supandi,
1990), meskipun diketahui bahwa kurang berolahraga
dapat menimbulkan penyakit, namun masih banyak
masyarakat yang belum menyadari pentingnya
berolahraga dan masih banyak masyarakat yang
enggan melakukan aktivitas olah raga.

Aktivitas fisik merupakan salah satu aktivitas
penting yang direkomendasikan Wolves Swimming
Club bagi para perenang, karena selain untuk menjaga
daya tahan, kesehatan, dan kebugaran, aktivitas fisik
juga dapat mengerahkan fungsi kardiopulmoner
dengan lebih baik. Karena kegiatan latihan atlet tidak
dilakukan setiap hari, hal ini mengakibatkan kurangnya
partisipasi dalam kegiatan mandiri di luar waktu
latihan. Seperti yang dikatakan oleh seorang pelatih,
hal ini terkadang dapat menyebabkan hilangnya
kebugaran pada atlet.

Sebagaimana dikemukakan Singgih dalam
(Bimo, 2003), pada dasarnya setiap tingkah laku dan
tindakan seseorang didorong oleh kekuatan dari dalam
diri individu atau pengaruh dari luar. Tindakan atau
perilaku yang didorong oleh kekuatan internal atau
eksternal individu disebut motivasi. Tema berasal dari
kata latin movere yang berarti menggerakkan atau
mendorong gerakan. Menurut Singgih, motivasi
diartikan sebagai kekuatan dalam diri suatu organisme
yang menyebabkan organisme tersebut bertindak atau
bertindak.

Motivasi mempunyai arti bahwa seseorang
didorong oleh kekuatan batinnya untuk berbuat atau
melakukan sesuatu. Dorongan yang dilakukan
seseorang untuk melakukan sesuatu disebut dengan
motivasi. Motivasi adalah serangkaian upaya untuk
memberikan kondisi tertentu agar seseorang mau dan
mau melakukan 3 sesuatu, dan apabila tidak
menyukainya maka berusaha menghilangkan atau
menghindari perasaan tidak suka tersebut (Emda,
2017).

Berdasarkan hasil wawancara dengan para
pelatih Wolves Swimming Club, penyebab mengapa
atlet Wolves Swimming Club khususnya atlet Wolves
Swimming Club kurang memiliki motivasi diri dalam
melakukan aktivitas olahraga di rumah adalah sebagai
berikut: Kurangnya fasilitas; untuk aktivitas fisik,
kurangnya pengetahuan untuk melakukan aktivitas
fisik.

Penelitian terdahulu (Mulyaningsih et al., 2023)
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara aktivitas fisik dengan pola hidup
sehat serta tingkat kebugaran jasmani pada peserta
ekstrakurikuler olahraga di SMP Negeri 2 mlati. Hasil
dari aktivitas fisik yang melibatkan aktivitas fisik akan
mempengaruhi  kemampuan tubuh Anda dalam

memaksimalkan penggunaan oksigen dalam tubuh.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Anggoro (2022)
mengenai motivasi dan tingkat aktivitas fisik siswa
pencak silat Satria Tunggal di Ramongan pada masa
pandemi Covid-19 menunjukkan bahwa bahwa
motivasi berlatih siswa pencak silat Satria Tunggal di
Lamongan sangat tinggi dan aktivitas fisik yang di
lakukan siswa termasuk dalam angka yang tinggi.

Dapat disimpulkan bahwa motivasi siswa
berpengaruh terhadap aktivitas fisik seseorang.
Berdasarkan tinjauan pustaka yang ada, dapat

dijelaskan komponen motivasi kegiatan olahraga
dalam memilih kegiatan olahraga dipengaruhi oleh
harapan dan dorongan yang timbul dalam diri atlet itu
sendiri untuk meningkatkan kepribadiannya melalui
latihan jasmani siswa. Kegiatan yang berhubungan
dengan olahraga.

Hal ini berkaitan dengan pemaparan hasil
penelitian peneliti sebelumnya dan menyebutkan
permasalahan relevan yang diteliti dalam penelitian
yaitu dampak motivasi diri terhadap partisipasi dalam
kegiatan olahraga atlet Woves Swimming Club.
Permasalahan yang diteliti oleh para peneliti di setting
klub renang Woves berkaitan dengan motivasi diri
untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Belum ada
peneliti lain yang melakukan penelitian berdasarkan
masalah yang diteliti peneliti ini.

Oleh karena itu untuk memecahkan masalah
tersebut diperlukan tindakan penelitian tentang
masalah yang berjudul “Peran Motivasi Diri Athlete
Student Wolves Swimming Club dalam Meningkatkan
Partisipasi Aktivitas Olahraga”

2. METODE PENELITTAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan  kuantitatif. =~ Cresweel  (2018)
menyatakan bahwa pendekatan kuantitatif adalah
pengukuran data kuantitatif dan tujuan statistik
melalui perhitungan ilmiah yang diperoleh dari
sampel orang atau penduduk yang diminta
menjawab sejumlah pertanyaan dalam suatu survei
untuk menentukan frekuensi dan persentase
tanggapan. Menurut Cresweel (2018), pendekatan
kuantitatif dalam penelitian ini adalah pra-
penentuan, analisis data statistik, dan interpretasi
data statistik. Peneliti yang menggunakan
pendekatan kuantitatif akan menguji suatu teori
dengan cara membenarkan hipotesis tertentu,
kemudian mengumpulkan data untuk mendukung
atau menyangkal hipotesis tersebut. Pendekatan
yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan  analisis  kuantitatif  berdasarkan
informasi statistik. Pendekatan penelitian dalam
menjawab permasalahan penelitian memerlukan
pengukuran yang cermat terhadap variabel objek
yang diteliti untuk menghasilkan kesimpulan yang
dapat digeneralisasikan tanpa memandang konteks
waktu, tempat dan situasi.
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HASIL dan PEBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh motivasi diri terhadap partisipasi aktivitas
olahraga athlete Wolves Swimming Club. Aktivitas
fisik secara empiris terdapat meningkatkan partisipasi
kegiatan olahraga. (Komarudin et al, 2023)
menyatakan bahwa aktivitas fisik tidak hanya
meningkatkan prestasi akademik, akan tetapi dapat
meningkatkan partisipasi dalam olahraga. Hal ini
menegaskan pentingnya motivasi menjaga kesehatan
melalui aktivitas olahraga dan mengatakan bahwa
faktor instrinsik adalah hal utama untuk perilaku sehat.
Dalam penelitian ini mengungkapkan pengaruh yang
signifikan motivasi diri terhadap aktivitas olahraga
atlet di luar kegiatan latihan. Motivasi itu sendiri
merupakan faktor yang penting berpengaruh terhadap
perilaku seseorang dalam melakukan aktivitas fisik
ekstrakurikuler olahraga.

Motivasi yang besar akan memberikan daya
tarik dan rasa senang dalam melakukan suatu aktivitas
(Jeprizen et al., 2019). Motivasi intrinsik secara empiris
dorangan yang dari dalam yang menyebabkan individu
berpatisipasi mengikuti kegiatan olahraga. Bayudamai
& Yuliastrid (2022) mengungkapkan atlet yang
mempunyai motivasi intrinsik biasanya mempunyai
kepribadian yang matang, jujur, sportif, tekun, percaya
diri, disiplin. Motivasi yang berasal dari diri sendiri
memiliki tingkat aktivitas fisik yang lebih tinggi atau
lebih aktif daripada siswa dengan motivasi yang lebih
lemah atau motivasi yang bersal dari luar diri sendiri
(teman, orang tua, guru). Menurut Uno (2021)
mengatakan bahwa dari kedua motivasi, motivasi
intrinsik dinilai lebih kuat serta lebih tahan lama
dibandingkan motivasi ekstrinsik palam pembangkitan
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternak.
Faktor internal mencangkup bakat dan naluri individu,
kesehatan fisik serta mental.

Dalam penelitian ini diketahui adanya pengaruh
positif yang signifikan motivasi diri terhadap
partisipasi aktivitas olahraga atlet yang dibuktikan
dengan ....

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian
(Bayudamai & Yuliastrid, 2022) yang menunjukkan
motivasi remaja melakukan aktivitas berolahraga
dalam kategori sedang dengan tingkat aktivitas yang
rendah dengan gambaran motivasi untuk menjaga
kesehatan dan kebugaran. Temuan lain diperoleh
Palguna at al., (2020) menunjukkan adanya interaksi
motivasi terhadap aktivitas fisik berdasarkan pada teori
motivasi yaitu didapatkan adanya hubungan signifikan
anatar motivasi dengan aktivitas fisik.

Oleh karena itu, semakin kuat motivasi diri yang
memiliki oleh seseorang semakin  besar
kemungkinannya memperlihatkan tingkah laku yang
kuat untuk mencapai tujuan. Penelitian ini sejalan

dengan (Hasanah et al., 2023), bahwa motivasi siswa
mengikuti pembelajran praktik di SMA Negeri 4
Tanjung Jabung Timur faktor motivasi intrinsik dalam
kategori kurang dan motivasi ekstrinsik dalam kategori
sedang dikarenakan dorongan motivasi ekstrinsik lebih
kuat dari 51 pada intrinsik. Oleh karena itu, semakin
tinggi motivasi maka semakin baik partisipasi atlet
dalam berolahraga.

Penelitian lainnya menemukan bahwa motivasi
diri berpengaruh terhadap partisipasi melakukan
aktivitas olahraga karena adanya dorongan internal,
yang menujukkan bahwa motivasi intrinsik memiliki
peran positif dengan tingkat aktivitas olaharaga. Heni
(2015) mengungkapkan sesorang yang memiliki
motivasi intrinsik cenderung akan memiliki tingkat
aktivitas fisik yang tinggi.

Dari hasil analisis disimpulkan terdapat
pengaruh motivasi diri terhadap aktivitas fisik athlete
student di Wolves Swimming Club dengan partisipasi
aktivitas olahraga dipengaruhi oleh variabel motivasi
diri sebesar 55,6%.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
diperoleh kesimpulan bahwa terhadap pengaruh
motivasi diri secara positif dan signifikan terhadap
partisipasi aktivitas olahraga athlete student di Wolves
Swimming Club. Hal ini menunjukkan apabila
motivasi diri naik maka partisipasi aktivitas olahraga
atlet juga meningkat. Adapun partisipasi aktivitas
olahraga dipengaruhi oleh variabel motivasi diri
sebesar 55,6%, dan sisanya dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti
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